
Fenomena HP di Sekolah: Kecanduan, Gangguan Mental, dan Tantangan
Pendidikan di Aceh

Description

Fenomena HP di Sekolah: Antara Kemajuan dan
Malapetaka Pendidikan
Diskusi tentang keberadaan HP di sekolah selalu menghadirkan perdebatan panjang. Di satu sisi, ada
orang tua yang menganggap HP sebagai sarana penting untuk menghubungkan mereka dengan anak-
anak. Namun di sisi lain, banyak pendidik dan pengamat pendidikan menilai bahwa HP lebih banyak
membawa mudarat dibanding manfaat. Perdebatan ini bukan hanya soal teknologi, tetapi menyentuh
aspek psikologis, sosial, hingga moralitas pendidikan.

Fenomena ini semakin relevan di Aceh, di mana perubahan sosial akibat digitalisasi berlangsung
sangat cepat. Anak-anak yang duduk di bangku sekolah menengah sudah terbiasa hidup dalam ruang
digital, sehingga kehadiran HP menjadi bagian dari identitas mereka. Sayangnya, kecanduan terhadap
gawai sering kali membuat anak kehilangan keseimbangan antara dunia nyata dan dunia maya.

Dengan demikian, isu HP di sekolah bukan sekadar perdebatan teknis. Ia telah menjadi cermin
bagaimana masyarakat kita memperlakukan generasi muda. Apakah pendidikan kita bertujuan
mencetak manusia yang sehat lahir batin, atau justru melahirkan generasi yang terjebak dalam
kecanduan digital?

Perdebatan HP di Sekolah: Antara Dukungan dan Penolakan

Sebagian orang tua mendukung anak-anak mereka membawa HP ke sekolah. Alasannya sederhana:
mereka ingin tetap dapat memantau keadaan anak kapan saja. Dalam bayangan orang tua, HP
menjadi alat penghubung jarak yang dianggap jauh, padahal anak hanya berada beberapa jam di
sekolah. Logika ini diperkuat oleh pola pikir generasi 1980-an ke atas yang menganggap teknologi
sebagai solusi utama untuk mendekatkan hubungan keluarga.
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Namun, ada juga kelompok yang menentang keras penggunaan HP di sekolah. Mereka menilai gawai
hanya akan mengalihkan perhatian siswa dari proses belajar. HP dianggap sebagai pintu masuk
berbagai gangguan, mulai dari media sosial, game online, hingga konten yang tidak mendidik.
Pandangan ini sejalan dengan keresahan banyak guru yang merasa kewibawaannya berkurang ketika
siswa lebih sibuk dengan layar daripada pelajaran.

Pertarungan pandangan ini menunjukkan betapa kompleksnya persoalan HP di sekolah. Masalahnya
bukan hanya antara anak dan teknologi, tetapi juga melibatkan nilai-nilai budaya, pola asuh, serta
persepsi masyarakat tentang apa arti pendidikan itu sendiri.

Riset Jonathan Haidt: Sekolah Bebas HP untuk Mental Sehat

Jonathan Haidt, seorang peneliti psikologi sosial, menegaskan bahwa salah satu solusi untuk
mengurangi gangguan mental remaja adalah dengan melarang HP di sekolah. Menurutnya, epidemi
baru yang dialami anak-anak di dunia modern adalah gangguan mental akibat paparan digital
berlebihan.

Penelitian Haidt memperlihatkan bahwa remaja yang menghabiskan waktu terlalu banyak dengan
gawai lebih rentan mengalami kecemasan, depresi, dan insomnia. Mereka terbiasa membandingkan
diri dengan orang lain di media sosial, sehingga rasa percaya diri menjadi rapuh. Obsesi untuk tampil
sempurna, memotret diri, dan mengejar validasi “like” menjadi tekanan psikologis yang menggerogoti
jiwa mereka.

Selain itu, waktu tidur yang berkurang akibat kecanduan game dan media sosial menambah beban
kesehatan. Jam istirahat yang seharusnya untuk pemulihan tubuh digantikan dengan layar terang di
tengah malam. Akibatnya, kebugaran menurun, daya konsentrasi melemah, dan perilaku agresif
muncul. Semua ini menjadi alarm keras bahwa sekolah bebas HP adalah salah satu solusi yang
mendesak.

Generasi 2009–2010: Antara Manusia dan Robot Digital

Anak-anak yang saat ini duduk di bangku SMA mayoritas adalah kelahiran 2009–2010. Mereka adalah
generasi yang tumbuh bersama teknologi sejak lahir. Bagi mereka, HP bukan sekadar alat komunikasi,
melainkan bagian dari identitas sosial. Mereka terbiasa mengekspresikan diri, belajar, hingga
bersosialisasi melalui gawai.

Fenomena ini membuat sebagian pengamat menyebut mereka sebagai “setengah manusia, setengah
robot.” Bukan dalam arti fisik, tetapi dalam hal mentalitas. Pola pikir, interaksi, hingga perilaku mereka
banyak dipengaruhi oleh algoritma media sosial dan kecerdasan buatan. Dunia nyata dan maya
melebur dalam satu ruang hidup yang sulit dipisahkan.

Kondisi ini tentu membawa dampak jangka panjang. Ketergantungan pada gawai membuat generasi ini
berpotensi menghadapi gangguan mental yang serius. Jika pola ini tidak segera dikoreksi, dalam
beberapa tahun ke depan kita akan menyaksikan lahirnya generasi yang cerdas secara digital, tetapi
rapuh secara mental.
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Fenomena “Kena Mental” karena Gengsi Merek HP

Di Aceh, muncul fenomena sosial baru yang disebut “kena mental.” Istilah ini merujuk pada perasaan
minder atau kehilangan kepercayaan diri karena tidak memiliki HP dengan merek tertentu. Misalnya,
ketika sebagian besar teman menggunakan iPhone, siswa yang hanya membawa HP biasa merasa
terpinggirkan.

Fenomena ini menandakan bahwa gengsi sosial telah masuk ke ruang pendidikan. HP tidak lagi
dipandang sebagai alat, melainkan simbol status. Anak-anak mulai menilai diri dan teman-temannya
berdasarkan merek gawai yang mereka gunakan. Hal ini tentu merusak tatanan nilai pendidikan yang
seharusnya menekankan pengetahuan, etika, dan karakter.

Lebih parah lagi, “kena mental” bisa memicu konflik batin yang berkepanjangan. Anak-anak yang tidak
mampu mengikuti standar gengsi ini mungkin mengalami rasa rendah diri, depresi, atau bahkan
menarik diri dari lingkungan sosial. Dengan kata lain, HP telah menjadi alat diskriminasi baru di ruang
kelas.

Sekolah Sebagai Industri: Mengabaikan Kesehatan Jiwa Siswa

Sayangnya, sebagian sekolah tampak tidak peduli dengan fenomena ini. Mereka justru berperilaku
layaknya industri pendidikan, di mana siswa dan orang tua dianggap sebagai pelanggan. Jika tidak
puas, maka silakan keluar. Pola pikir komersial semacam ini membuat sekolah kehilangan fungsi
utamanya sebagai ruang pembentukan karakter dan mental sehat.

Keengganan pihak sekolah untuk mengatur penggunaan HP menunjukkan bahwa mereka lebih
mementingkan kenyamanan administratif daripada kesehatan jiwa siswa. Padahal, gangguan mental
yang dialami siswa seharusnya menjadi perhatian utama. Pendidikan sejati tidak hanya mengasah
kecerdasan, tetapi juga menyehatkan jiwa dan membentuk karakter.

Dengan demikian, sikap abai sekolah terhadap isu HP bukanlah hal sepele. Ia menunjukkan betapa
pendidikan kita telah terjebak dalam logika pasar, di mana profit lebih diutamakan daripada
keberlangsungan generasi yang sehat.

Warisan Covid-19: Normalisasi HP di Dunia Pendidikan

Pandemi Covid-19 menjadi titik balik dalam pola pendidikan global, termasuk di Aceh. Ketika sekolah
dipaksa beralih ke pembelajaran daring, HP dan gawai lain menjadi satu-satunya jalan keluar. Anak-
anak, guru, dan orang tua seolah dipaksa untuk bergantung pada teknologi. Situasi darurat itu akhirnya
meninggalkan warisan: normalisasi HP dalam dunia pendidikan.

Kini, meskipun pandemi sudah berlalu, pola pikir yang terbentuk masih bertahan. Banyak yang
beranggapan bahwa membawa HP ke sekolah adalah tanda kemajuan, seakan-akan sistem
pendidikan kita sudah canggih dan modern. Padahal, penggunaan gawai itu dulunya hanyalah solusi
sementara, bukan fondasi utama pendidikan.
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Normalisasi ini menciptakan bias persepsi. Orang tua dan guru merasa lebih mudah berinteraksi
dengan siswa melalui HP, padahal kemudahan itu membawa konsekuensi besar. Generasi yang lahir
dari pengalaman Covid-19 kini terjebak dalam sistem yang membiarkan mereka terus bergantung pada
gawai, tanpa kontrol yang jelas.

Kemunafikan Sosial Orang Tua di Era Digital

Banyak orang tua di Aceh mendorong anak-anaknya membawa HP ke sekolah dengan alasan
komunikasi. Mereka ingin merasa dekat meskipun terpisah beberapa jam. Namun, ironinya, saat
keluarga berkumpul di rumah atau warung, justru tidak ada komunikasi langsung. Semua sibuk dengan
gawai masing-masing.

Fenomena ini memperlihatkan adanya kemunafikan sosial. HP dijadikan alasan untuk menjaga
kedekatan, padahal dalam praktiknya justru menjauhkan. Anak sibuk dengan game atau media sosial,
sementara orang tua sibuk menggulir layar TikTok, Instagram, atau YouTube Shorts. Kehangatan
keluarga pun semakin pudar.

Dengan pola ini, orang tua tanpa sadar ikut menjadi kontributor utama kerusakan mental anak. Mereka
mencontohkan pola komunikasi yang salah: lebih memilih layar daripada percakapan nyata. Tidak
heran jika anak-anak merasa sah menggunakan HP secara berlebihan, karena perilaku itu ditiru
langsung dari rumah.

Peran Guru dan Orang Tua dalam Membentuk Generasi Tidak
Sehat

Guru seharusnya menjadi pilar dalam membimbing siswa agar sehat secara mental maupun moral.
Namun, banyak guru juga ikut kecanduan gawai. Alih-alih melarang siswa menggunakan HP di kelas,
mereka justru ikut larut dalam budaya digital yang tidak terkontrol. Situasi ini menimbulkan kontradiksi
besar dalam dunia pendidikan.

Ketika guru dan orang tua sama-sama permisif, anak-anak tumbuh dalam lingkungan yang
membiarkan mereka candu. Generasi ini akhirnya terbentuk bukan berdasarkan nilai pendidikan, tetapi
berdasarkan algoritma media sosial. Mereka lebih mengenal influencer dibandingkan tokoh pendidikan.
Mereka lebih peduli pada jumlah pengikut ketimbang kualitas ilmu.

Dengan kondisi seperti ini, kerjasama antara orang tua dan guru menjadi rapuh. Yang seharusnya
menjadi benteng moral justru berubah menjadi pintu masuk kerusakan. Generasi yang lahir dari pola
pendidikan semacam ini sangat berisiko kehilangan arah, baik secara intelektual maupun psikologis.

Negara Maju dan UNESCO: Larangan HP di Sekolah

Ironisnya, negara-negara maju justru mengambil langkah tegas: melarang HP di sekolah. Jepang,
misalnya, sudah lama menerapkan aturan ketat. Orang tua pun mendukung kebijakan ini karena
mereka percaya interaksi tatap muka lebih bermanfaat bagi tumbuh kembang anak.
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UNESCO juga telah merekomendasikan pelarangan HP di sekolah. Lembaga ini menilai bahwa
pendidikan yang sehat harus menekankan interaksi langsung antara guru dan siswa. HP dianggap
sebagai penghalang, bukan pendukung, dalam membangun kualitas pembelajaran.

Kontras ini menunjukkan bahwa Aceh justru berjalan berlawanan arah dengan dunia internasional.
Ketika negara maju berusaha menjauhkan siswa dari HP, kita justru membanggakan HP sebagai
simbol kemajuan. Padahal, yang kita lakukan hanyalah menjerumuskan anak ke dalam jebakan digital
yang berbahaya.

Anomali Pendidikan di Aceh: Bangga dengan HP di Tangan
Pelajar

Di banyak sekolah Aceh, siswa dengan bangga memamerkan HP mereka. Guru pun merasa senang
karena dapat berkomunikasi dengan peserta didik melalui gawai. Fenomena ini memperlihatkan
adanya anomali besar dalam sistem pendidikan kita.

Kebanggaan semu ini menciptakan ilusi bahwa sekolah kita sudah modern. Padahal, yang sebenarnya
terjadi adalah degradasi nilai pendidikan. HP menjadi alat prestise, bukan sarana mendukung belajar.
Sekolah kehilangan fokus pada pembentukan karakter, karena teralihkan oleh euforia digital.

Jika anomali ini terus dibiarkan, maka Aceh berisiko melahirkan generasi yang rapuh. Mereka mungkin
pintar menggunakan teknologi, tetapi miskin etika, rentan depresi, dan kehilangan kemampuan
berinteraksi sosial yang sehat.

Penutup: Menata Kembali Kebijakan HP di Sekolah

Kita menitipkan anak-anak kepada sekolah bukan hanya untuk mencerdaskan otak mereka, tetapi juga
untuk membentuk perilaku yang sehat. Membiarkan siswa membawa HP tanpa kontrol jelas adalah
sikap yang naif. Pendidikan tidak boleh dikorbankan demi kenyamanan semu orang tua atau gengsi
sosial anak-anak.

Para ahli telah mengingatkan bahwa kecanduan HP terkait langsung dengan gangguan mental.
Namun, di Aceh, peringatan ini masih sering diabaikan. Pemerintah daerah dan pihak sekolah belum
menempatkan isu ini sebagai masalah strategis. Padahal, jika dibiarkan, dampaknya bisa
menghancurkan kualitas generasi mendatang.

Oleh karena itu, Aceh perlu meninjau ulang kebijakan HP di sekolah. Kita perlu belajar dari negara
maju dan rekomendasi UNESCO. Pendidikan sejati adalah pendidikan yang menyehatkan jiwa dan
raga siswa, bukan yang membuat mereka semakin tenggelam dalam layar. Masa depan Aceh ada di
tangan generasi ini, dan kita tidak boleh mengorbankannya hanya karena ilusi kemajuan digital.

Artikel ini sudah dimuat dalam Harian Serambi Indonesia Tanggal 16 Juli 2024
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